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Masyarakat awam ketika menjalani proses persidangan kadang mengalami 

suatu kebingungan bagaimana cara menghadapi dan mengurus suatu perkara di 

Pengadilan agar dapat diselesaikan melalui sebuah persidangan. Oleh karena itu, 

masyarakat awam memerlukan advokat sebagai pendamping hukum saat 

menghadapi proses persidangan. Tentunya dengan adanya keberadaan advokat 

dalam proses persidangan akan memberikan dampak terhadap persidangan tersebut 

baik kepada kliennya maupun kepada hakim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak keberadaan advokat pada tahap upaya perdamaian di 

Pengadilan Agama Banjarmasin dan mengetahui dampak keberadaan advokat 

dalam proses persidangan di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah advokat, 

hakim, dan klien. Objek penelitian adalah dampak keterlibatan advokat pada tahap 

upaya perdamaian dan dampak keberadaan advokat dalam proses persidangan di 

Pengadilan Agama Banjarmasin. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik Pengolahan data melalui editing, klasifikasi 

data, dan interpretasi data. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada dampak yang signifikan dari 

adanya advokat pada tahap upaya perdamaian karena pada tahap ini advokat tidak 

bertindak secara aktif untuk memberikan suatu solusi, saran atau masukan kepada 

klien agar perkara dapat berakhir dengan damai. Pada proses persidangan dampak 

positif yang diberikan advokat adalah membantu klien dalam membuat surat 

gugatan, membantu klien dalam membuat jawaban secara tertulis, memberikan 

pemahaman hukum kepada klien, dan sebagai pendamping hukum bagi klien. 

Dampak negatif yang ditimbulkan adalah adanya advokat yang tidak paham materi 

hukum Islam, adanya advokat yang mengulur waktu persidangan, adanya advokat 

yang salah dalam membuat surat gugatan dan adanya advokat yang tidak jujur.  

  


